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PENTINGNYA PEMBIBITAN DALAM BUDIDAYA TANAMAN 

AREN GENJAH (ARENGA PINNATA MERR) 

 

 

Yetti Elidar 

Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman 

 

 

Pendahuluan 

Tanaman aren (Arenga pinnata Merr) banyak dikenal dan diusahakan 

petani di Indonesia. Pohon aren tersebar hampir di seluruh wilayah di 

Indonesia dan menjadi sumber pendapatan petani di Sulawesi Utara, Sulawesi 

Selatan, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sumatera Utara, Sumatera 

Barat, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, Papua, Maluku dan Nusa 

Tenggara Timur (Lay dan Karouw, 2006). Tanaman aren dapat tumbuh di 

dekat pantai sampai pada ketinggian 1.400 meter dpl, pertumbuhan yang baik 

adalah pada ketinggian sekitar 500-1.200 meter dpl karena pada kisaran lahan 

tersebut tidak kekurangan air tanah dan tidak tergenang oleh banjir permukaan 

(Akuba, 2004). Menurut Polnaja (2000), tanaman aren dapat tumbuh dan 

berbuah dengan optimal pada berbagai jenis tanah, tetapi yang sangat cocok 

pada kondisi lahan yang mempunyai tekstur tanah liat berpasir dengan suhu 

pertumbuhan optimal 20-25°C dan curah hujan yang cukup tinggi antara 

1.200-3.500 mm/tahun.  

Tanaman aren merupakan tanaman multi manfaat, hampir seluruh 

bagian tanaman dapat dimanfaatkan yaitu sebagai penghasil nira (bahan 

utama gula aren, minuman, cuka, dan alkohol), sumber energi terbarukan 

(bioetanol), sumber karbohidrat (tepung), bahan campuran minuman (kolang-

kaling), bahan bangunan (batang) dan sebagai tanaman konservasi untuk 

lahan-lahan kritis (Fahmi, 2011). 

Tanaman aren saat ini umumnya dikembangkan secara generatif 

melalui biji. Aren yang tumbuh di lapangan berdasarkan tinggi tanaman 

dikategorikan menjadi 2 aksesi yaitu aren genjah, adalah pohon aren yang 

memiliki ciri fisik agak pendek dan kecil dengan produksi nira antara 5-10 

liter tiap tandan tiap hari dan aren dalam adalah pohon aren yang memiliki ciri 

fisik tinggi dan besar dengan produksi 15-25 liter tiap tandan tiap hari 

(Rompas et al., 1996). 

Kalimantan Timur pada tahun 2012 memiliki luasan komoditas aren 

mencapai 3.603 ha dan pada tahun 2016 luasan komoditas aren menjadi seluas 
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2.771 ha sehingga mengalami penurunan sebanyak 832 ha. Penurunan luas 

tanam terjadi karena tidak seimbangnya antara tanaman tua yang tidak 

produktif lagi dengan upaya peremajaan tanaman yang belum maksimal dan 

eksploitasi pohon aren untuk diambil manfaatnya semakin luas. Mengatasi 

masalah tersebut diperlukan penyediaan bibit aren yang bermutu di 

pembibitan agar siap digunakan saat melakukan peremajaan tanaman aren di 

lapangan (Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur, 2017). 

Luas tanaman aren di Kabupaten Kutai Barat mencapai 278,45 ha 

dengan produksi berupa gula aren 35,81 ton. Tanaman aren ini tersebar dan 

tubuh secara alami di banyak kecamatan yang memiliki topografi dataran 

rendah hingga tinggi. Namun sentra pengembangan tanaman dan industri gula 

aren yang paling menonjol berada di Kecamatan Mook Manaar Bulatn dan 

Kecamatan Damai (Fatah dan Sutejo, 2015). 

 

Pentingnya Pembibitan Aren Genjah 

Sampai dengan akhir tahun 1980-an, budidaya intensif pembibitan aren 

belum terlalu dikenal, perbanyakan dan penyebarannya terjadi secara alamiah, 

dilakukan melalui semaian alami atau disebarkan oleh musang (di pulau 

Jawa). Setelah tahun 1990-an, melalui Kebun Raya Bogor (KRB) mulai 

dikembangkan teknik-teknik silvikultur baru dalam budidaya aren (Lasut, 

2012). 

Tanaman aren saat ini belum menjadi prioritas untuk dikembangkan 

karena saat ini teknologi budidaya untuk memperbanyak aren secara besar-

besaran belum banyak dikuasai. Keterbatasan mengenai informasi teknik 

budidaya menyebabkan masyarakat enggan mengembangkannya (Tulung, 

2003). 

Tanaman aren belum dibudidayakan dan sebagian besar diusahakan 

dengan menerapkan teknologi yang minim (tradisional). Pengembangan 

tanaman aren ke depan harus diusahakan dalam bentuk agribisnis tanaman 

aren. Sehingga salah satu komponen produksi yang mutlak diperhatikan dan 

dikelola dengan baik ke depan, yaitu budidaya tanaman aren, termasuk 

penyediaan benih bermutu dan pembibitan tanaman aren sebagai bahan 

tanaman (Balai Penelitian Kelapa dan Palma Lain, 2007). 

 

Penyemaian Benih 

1. Pematahan Dormansi Benih 

Untuk mendapatkan bibit dalam jumlah yang besar dengan kualitas 

yang baik, dilakukan melalui pengadaan bibit dengan persemaian (Lasut, 
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2012). Menurut Lasut (2012), proses penyemaian biji aren berlangsung agak 

lama. Untuk mempercepatnya dapat dilakukan upaya-upaya perlakuan biji 

sebelum disemai yaitu: 

Cara 1:  

- Merendam biji dalam larutan HCL dengan kepekatan 95 % dalam 

waktu 15-25 menit. 

- Merendam biji dalam air panas bersuhu 50º selama 3 menit. 

- Biji dikikis kulitnya di daerah pertumbuhan kecambah, lalu direndam 

dalam air selama 4 hari, kemudian disimpan pada suhu 28°-30°C 

sampai terjadi perkecambahan. Kecambah kemudian ditanam dalam 

pasir halus yang lembap hingga mencapai pertumbuhan daun ketiga. 

 

 
 

Gambar 1. Biji Aren Genjah 

 

- Media penyemaian dapat dibuat dengan kantong plastik ukuran 20 x 25 

cm yang diisi dengan kompos, pasir dan tanah 1: 1: 1 dan lubangi 

secukupnya pada bagian bawahnya sebagai saluran drainase. Biji-biji 

yang telah diperlakukan tersebut dimasukan ke dalam kantong plastik 

sedalam sekitar ¾ bagian biji di bawah permukaan tanah dengan 

lembaga menghadap ke bawah dengan posisi agak miring. 

- Untuk mencapai bibit siap tanam di lapangan (ukuran 40-50 cm) 

diperlukan waktu persemaian 11-14 bulan. 

 

Cara 2: 

- Merendam biji dengan larutan KNO3 dengan kepekatan 0,5 % selama 

36 jam 

- Merendam biji dalam air panas bersuhu 50º selama 3 menit 

- Memberi perlakuan fisik dengan mengikis punggung (dekat embrio) 

atau skarifikasi dengan kertas ampelas 
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- Media penyemaian dapat dibuat dengan kantong plastik ukuran 20 x 25 

cm yang diisi dengan kompos, pasir dan tanah 1: 1: 1 dan lubangi 

secukupnya pada bagian bawahnya sebagai saluran drainase. Biji-biji 

yang telah diperlakukan tersebut dimasukan ke dalam kantong plastik 

tersebut sedalam sekitar ¾ bagian biji di bawah permukaan tanah 

dengan lembaga menghadap ke bawah dengan posisi agak miring. 

- Daya kecambah sekitar 40-50 %, kecepatan berkecambah sekitar 40-60 

hari 

- Bibit yang telah ditanam memerlukan penyiraman dan naungan agar 

terhindar dari cahaya matahari secara langsung. Bibit aren dapat 

dipindahkan ke lapangan (ditanam) setelah berumur 6-8 bulan sejak 

daun pertama terbentuk 

 

Cara 3: 

- Biji yang sudah dikumpulkan dikeringkan dengan cara dijemur selama 

1-2 hari. 

- Kemudian biji direndam selama 24 jam 

- Biji diangkat dan dimasukkan kantongan plastik yang kedap udara dan 

diikat tertutup, hal ini dilakukan sampai biji pecah dan kecambah 

muncul. Menurut pengalaman petani tahap ini memerlukan waktu 

sekitar 6-12 hari 

- Hanya biji-biji yang berkecambah yang diambil untuk dipindahkan ke 

polybag, sedang biji yang belum berkecambah dikembalikan lagi ke 

dalam kantong plastik. Kantong plastik yang berisi benih ini disimpan 

pada tempat tertutup. Penyimpanan kantong-kantong yang berisi biji ini 

sebaiknya pada media sekam padi. Karena dengan kondisi yang lembap 

di dalam kantong plastik sekaligus hangat di timbunan sekam padi, 

dapat memacu embrio untuk berkecambah 

 

Cara 4: 

- Apabila bibit aren sudah berumur sekitar 4 bulan atau sudah setinggi 3 

cm maka bibit dipindahkan ke polybag lain yang telah diisi dengan 

media tanam yang lebih subur (terdiri dari tanah dan pupuk organik 

atau pupuk kandang dengan perbandingan 1:2) 

- Media penyemaian dapat dibuat pada kantong plastik ukuran 20 cm x 

25 cm yang diisi kompos, pasir dan tanah dengan perbandingan 1: 1: 1 

bagian. Biji-biji yang telah diperlakukan tersebut dimasukan ke dalam 
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kantong plastic sedalam sekitar ¾ bagian biji di bawah permukaan 

tanah dengan lembaga menghadap ke bawah dengan posisi agak miring 

- Untuk mencapai bibit siap tanam di lapangan (ukuran 40-50 cm) 

diperlukan waktu persemaian 12-16 bulan 

Hasil penelitian Elidar (2018b) menunjukkan bahwa pematahan 

dormansi benih aren genjah dengan perlakuan skarifikasi pengampelasan tepat 

pada posisi embrio dapat menghasilkan viabilitas dan vigor yang terbaik. 

Pengampelasan pada bagian embrio memberikan hasil terbaik pada 

perkecambahan benih aren genjah pada parameter uji muncul kecambah yaitu 

16,73%, persentase kecambah 99,71%, kecepatan perkecambahan 18,35 hari, 

dan index vigor 1,41 (Elidar, 2018a). 

Metode skarifikasi tepat pada posisi embrio (deoperkulasi) merupakan 

teknologi sederhana yang paling efektif untuk mematahkan dormansi benih 

aren (benih dianggap sudah patah dormansinya bila memiliki nilai DB = 

80%). Pasir, kokopit dan arang sekam adalah media persemaian alternatif 

yang dapat digunakan untuk perkecambahan benih aren (Rofik dan Murniati, 

2008). 

Kombinasi perlakuan skarifikasi pengampelasan pada bagian punggung 

benih dan perendaman benih dengan KNO3 0,5% selama 36 jam menunjukkan 

viabilitas, vigor, dan pertumbuhan bibit aren genjah yang terbaik pada 

parameter kecepatan berkecambah, index vigor, persentase perkecambahan, 

dan panjang akar tunggang (Prabowo, 2014). 

 

2. Perkecambahan Benih 

Benih yang akan digunakan berasal dari seleksi buah yang masak dan 

bebas dari gerekan hama (Tampake dan Wardiana, 1994). Benih 

dikecambahkan pada wadah perkecambahan dengan media tanah pasir dan 

pupuk kandang. Dari beberapa hasil penelitian, perkecambahan benih aren 

telah berhasil dengan daya berkecambah di atas 90 %. Suatu cara atau metode 

yang dapat dipakai untuk menghasilkan daya kecambah benih aren yang 

tinggi adalah benih yang telah dibersihkan dari daging buah langsung 

dibenamkan 1-2 cm. Benih yang telah berkecambah (ditandai seperti jaringan 

spons wadah putih) selanjutnya membentuk apokol sepanjang 12 cm ke dalam 

media dan dari ujung apokol keluar akar dan tunas (Mailangkay et al, 2004). 

Hasil penelitian Hadipoentyanti dan Luntungan (1988) menunjukkan daya 

kecambah benih yang terbaik apabila benih dikikis dahulu pada bagian titik 

tumbuh. Penelitian yang sama dihasilkan oleh Saefudin dan Manoi (1994) di 
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mana perlakuan pengikisan bagian titik tumbuh menghasilkan daya tumbuh 

tertinggi setelah disemai 5 bulan. 

 

 
 

Gambar 2. Biji Aren Genjah 

 

 
 

Gambar 3. Kotak Perkecambahan Biji Aren Genjah 

 

 
 

Gambar 4. Kecambah Biji Aren Genjah 
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Setelah benih aren berkecambah mencapai tinggi 3-5 cm dapat 

dipindahkan ke tempat pembibitan (bedeng pembibitan) pada sore hari untuk 

menghindari penguapan air. Bibit juga dapat dipindahkan ke dalam polybag 

yang berdiameter 25-40 cm. Tanah yang digunakan dicampur dengan pupuk 

kandang dengan perbandingan 1:2, dan diisi ¾ bagian kantong polybag. Bibit 

aren memerlukan penyiraman dan naungan (atap peneduh) yang tingginya 

sekitar 1 m agar terhindar dari cahaya matahari secara langsung. 

 

Pembibitan 

1. Pengumpulan Buah dan Pemilihan Biji 

Menurut Lasut (2012), tanaman aren dapat diperbanyak secara generatif 

(dengan biji). Dengan cara ini akan diperoleh bibit tanaman dalam jumlah 

besar sehingga dapat dengan mudah mengembangkan (membudidayakan) 

tanaman aren secara besar-besaran. Pengumpulan buah aren yang memenuhi 

persyaratan: 

- Berasal dari pohon yang sehat dan berdaun lebat 

- Buah besar dengan diameter minimal 4 cm 

- Kulit buah halus 

- Masak, ditandai dengan warna kulit kuning kecokelatan dan daging 

buah lunak 

- Tidak terkena serangan hama dan penyakit. 

Memilih biji-bijian aren yang memenuhi syarat: 

- Ukuran biji relatif besar 

- Berwarna hitam kecokelatan 

- Permukaan halus (tidak keriput) 

- Biji tidak berpenyakit 

Yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan biji adalah bahwa buah 

aren terkandung asam oksalat yang apabila mengenai kulit kita akan 

menimbulkan rasa sangat gatal. Oleh karena itu perlu dilakukan pencegahan 

antara lain dengan cara: 

- Memakai sarung tangan apabila kita sedang mengambil biji dari 

buahnya 

- Hindari agar tangan kita tidak menyentuh bagian tubuh lain, ketika 

mengeluarkan biji-biji aren tersebut dari buahnya. 
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Gambar 5. Buah Aren Matang 

 

 
 

Gambar 6. Buah Aren Genjah 

 

Cara lain untuk mencegah agar tidak terkena getah aren ketika kita 

sedang mengeluarkan bizinya dari buah yaitu dengan memeram terlebih 

dahulu buah-buah aren yang sudah tua sampai membusuk. 

 

2. Bibit dari Penyemaian 

Hasil penelitian Sari (2021) menunjukkan bahwa perlakuan media 

tanam berupa tanah dan sekam dengan perbandingan 2:1 dapat meningkatkan 

pertumbuhan bibit aren pada parameter panjang pelepah, panjang akar primer 

dan lingkar batang. 

Hasil penelitian Gunawan (2015) menunjukkan bahwa kombinasi 

perlakuan konsentrasi POC Nasa 3 mL L
-1 

air dan interval pemberian POC 

Nasa 2 minggu sekali memberikan pertumbuhan bibit aren genjah yang 

terbaik pada parameter pertambahan tinggi tanaman dan pertambahan 

diameter bonggol tanaman. 

Pemberian giberellin konsentrasi 200 ppm menunjukkan pertumbuhan 

bibit aren yang terbaik pada parameter tinggi bibit dan berat kering tanaman 

(Irawan dkk., 2013). 
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Hasil penelitian Saleh dan Fathurrahman (2011) pada perlakuan pupuk 

organik sekam padi menunjukkan pertumbuhan bibit aren terbaik pada 

parameter daya kecambah 88% dan bobot kering kecambah 4 g. 

 

 
 

Gambar 7. Bibit Aren di Persemaian Umur 3 Bulan 

 

 
 

Gambar 8. Bibit Aren di Persemaian Umur 10 Bulan 

 

3. Bibit dari Anakan Alam 

Bibit dari anakan alam diperoleh dengan mengambil anakan yang 

tumbuh liar di bawah pohon aren dewasa. Bibit tumbuh tersebar secara tidak 

teratur dan berkelompok di bawah pohon. Untuk menanamnya di lapangan, 

bibit diambil bersama-sama dengan tanahnya. Pemindahan bibit ini dapat 

langsung segera ditanam di lapangan atau melalui proses penyapihan dengan 

memasukkan anakan ke dalam kantong plastik (polybag) selama 2-4 minggu 

(Lasut, 2012). 

Secara alami buah aren yang sudah tua akan rontok dan biasanya 

menjadi makanan binatang. Proses pembibitan aren secara alami ini proses 

dormansi bizinya biasa dibantu oleh musang. Binatang tersebut memakan 
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buah aren dan bizinya keluar secara utuh dari perut bersama kotoran (Anonim, 

2008). Anakan aren yang tumbuh secara alami ini tumbuh secara teratur dan 

berkelompok. Anakan alam aren yang memenuhi syarat sebagai bibit adalah 

mengandung bagian-bagian tumbuhan antara lain akar, batang dan daun 

dengan tinggi maksimal 30 cm agar memudahkan proses pengepakan dan 

transportasi. Cara pengambilan anakan aren dilakukan dengan cara digali 

terlebih dahulu menggunakan cangkul dan linggis. Cara ini lebih efektif untuk 

menghindari kerusakan yang ditimbulkan akibat pencabutan anakan aren 

secara paksa. Anakan aren yang dicabut secara paksa mengakibatkan bagian 

akar tertinggal di dalam tanah sehingga anakan yang diperoleh menjadi kering 

dan tidak bisa ditumbuhkan lagi. 

Proses pengepakan anakan aren harus segera dilakukan untuk 

meminimalkan kekeringan dan kematian anakan aren yang terlalu lama di 

udara terbuka. Proses pengepakan juga berperan penting dalam ketahanan 

anakan aren selama dalam perjalanan. Teknik yang digunakan pada proses 

pengepakan ini adalah mengurangi daunnya dengan cara memotong setengah 

dari bagian daun, bertujuan untuk mengurangi penguapan. Anakan aren yang 

sudah dipersiapkan kemudian ditata dengan rapi dan dibungkus koran basah 

untuk menjaga kelembapan selama dalam proses pengangkutan (Gambar 42). 

Anakan aren dimasukan ke dalam es bok, kemudian dibawa menuju 

Persemaian. Menggunakan teknik pengepakan ini bisa membuat anakan alam 

aren bertahan dan tetap segar selama 1 minggu ketika diangkut. 

 

 
 

Gambar 9. Proses Pengepakan Bibit Aren dengan Koran Basah 

 

Anakan alam yang diperoleh dari hasil eksplorasi harus segera ditanam 

pada media tanam dalam polybag yang telah sediakan dengan ukuran polybag 

15 X 20 cm (Gambar 43a). Media tanam menggunakan campuran top soil 

dengan pupuk kompos dengan perbandingan 3:1 (Anonim, 2008). Selanjutnya 
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anakan yang sudah ditanam disiram dan disemprot dengan larutan fungisida 1 

gram/liter dan disungkup rapat agar selalu terjaga kelembapannya. 

Pemberian naungan berupa paranet intensitas 60% (Gambar 43b), 

sangat diperlukan supaya anakan yang masih dalam proses adaptasi dengan 

lingkungan yang baru dapat terhindar dari cahaya matahari secara langsung. 

Pemeliharaan selama proses pembibitan cukup sederhana antara lain 

penyiraman, penyiangan, pemupukan, pemberantasan penyakit dan jamur. 

Penyiraman cukup dilakukan sekali sehari tergantung tingkat kekeringan dan 

kelembapan media tanam. Pagi hari adalah waktu yang terbaik untuk 

pelaksanaan penyiraman agar air dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk 

fotosintesis (Hadiyan dan Setiawan, 2010). 

Penyiangan yaitu menghilangkan rumput tanaman pengganggu/gulma 

yang tumbuh pada media tanam dalam polybag. Penyiangan sebaiknya 

dilakukan secara rutin setiap 2 minggu sekali tergantung jumlah gulma agar 

tidak terjadi persaingan dengan tanaman utama. Teknis pemberantasannya 

dilakukan dengan cara mekanis yaitu dengan mencabut dan menghilangkan 

tanaman pengganggu tersebut dari sekitar anakan. 

 

 
 

Gambar 10 (a) Proses Penyiapan Bibit; (b) Penyungkupan dan Pemberian 

Naungan Setelah Penyapihan 

 

Pencegahan dan pemberantasan penyakit dan jamur dilakukan 

seminggu sekali dengan cara menyemprotkan larutan fungisida dan 

insektisida dengan konsentrasi 1 ml/liter air. 

Pemupukan bertujuan untuk merangsang pertumbuhan agar lebih cepat. 

Pemupukan dilakukan setelah tanaman berumur 1 bulan dari masa penyapihan 

pada polybag, menggunakan larutan pupuk NPK 1 gram/10 liter dengan cara 

menyiram pada media tanam secara rutin setiap 2 minggu sekali dan 

diusahakan tidak mengenai daun maupun batang bibit. Pembukaan sungkup 

dilakukan secara bertahap untuk mencegah agar tanaman tidak layu. Sungkup 

mulai dapat dibuka seperempat setelah 2 bulan dari masa penyapihan dan bias 
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dibuka seluruhnya setelah 3 bulan. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dengan teknik ini untuk mendapatkan bibit aren siap tanam dengan 

tinggi rata-rata 40 cm memerlukan waktu 5-6 bulan sesuai dengan 

perkembangan tanaman (gambar 44). Apabila teknik pembibitan ini dilakukan 

secara benar, proses jadi tanaman aren dapat mencapai rata-rata 70%. Jika 

dibandingkan dengan teknik persemaian menggunakan biji, teknik persemaian 

menggunakan anakan alam ini jauh lebih singkat karena bila menggunakan 

biji, akan melewati masa dormansi yang cukup lama. Anonim (2007), 

melaporkan biji aren mempunyai masa dormansi yang sangat lama yaitu 

bervariasi antara 6-12 bulan yang terutama disebabkan oleh kulit biji yang 

keras dan impermeabel sehingga menghambat terjadinya imbibisi air ke 

dalam biji dan apabila ditambah dengan waktu bibit siap tanam di lapangan, 

memerlukan waktu di persemaian 12-15 bulan agar bibit berukuran tinggi 40 

cm. 

 

Pemupukan 

Perlakuan dosis 400 ml POC Nasa menunjukkan pengaruh nyata 

terhadap bobot basah daun, bobot kering daun, bobot basah akar dan bobot 

kering akar. Sedangkan interval POC Nasa 2 minggu sekali memberikan 

pengaruh nyata terhadap bobot basah daun, bobot kering daun, bobot basar 

akar dan bobot kering akar (Elidar, 2018a). 

Hasil penelitian Elidar (2018 menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi 

antara dosis larutan POC Nasa 500 ml dalam konsentrasi 3 cc L
-1

 air dan 

interval 2 minggu sekali menghasilkan pertumbuhan bibit yang terbaik pada 

parameter pertambahan tinggi dan lingkar bonggol pelepah (Elidar, 2018b). 

Pemberian pupuk organik cair berpengaruh nyata pada parameter 

diameter batang pada umur 2, 4, 6 MSPT. Dosis POC 7 cc/bibit menunjukkan 

pertumbuhan bibit aren yang terbaik (Manahan eta al., 2014). 

 

 
 

Gambar 11. Bibit Siap Tanam di Lapangan 
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Perlakuan kombinasi dosis fungi mikoriza arbuskula (FMA) dan 

konsentrasi pupuk organik cair memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

bibit tanaman aren pada variabel persen infeksi akar. Kombinasi dosis FMA 5 

gr dengan konsentrasi pupuk organik cair 4 mL L
-1

 air dan 6 mL L
-1

 air 

memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap persen infeksi akar 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Tarigan, 2013). 

Hasil penelitian Gultom (2012) menunjukkan bahwa kombinasi 

konsentrasi larutan multinutrisi dengan 4,6 g pupuk N memberikan pengaruh 

yang lebih baik terhadap tinggi bibit tanaman aren dibandingkan dengan tanpa 

pemberian larutan multinutrisi atau hanya menggunakan 9,2 g pupuk N (dosis 

rekomendasi). 
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